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SUMMARY

ARIFIN TAMPUBOLON. Survival Rate and Growth of Climbing Perch
(Anabas testudineus) reared on Different Types of Pond (Supervised by
MOCHAMAD SYAIFUDIN and DADE JUBAEDAH).

Types of pond is the one factors can make influence of survival rate and
growth of climbing perch. The purpose of research is to know the influence of
different types of ponds (semi earthenpond, lined pond and concrete pond) to
survival rate and growth of climbing perch. This research was conducted on
March 2017 until April 2017 in Field Laboratory, Program study of Aquaculture,
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research was conducted on fish
pond 4 x 3x0.76 m’, while the net 1 x 1 x 1 m® which was placed on each ponds.
The parameters observed were the survival rate and growth of climbing perch,
abundance and composition of plankton with water quality including temperature,
pH, Dissolved Oxygen (DO) and NHs. The survival rate and growth were
analyzed using T test, while the abundance dan composition of plankton and water
quality were analyzed by descriptive. The result showed that earthen semi pond
treatment had highest value of survival rate 80%, absolute growth of weight 3.25
g, length 2.27 cm and food efficiency 64.54% with water quality including
temperature 28.0-30.2°C, pH 4.5-6.5, Dissolved Oxygen (DO) 6.72-7.14 mgL"
and NH; 0.37-0.47 mgL™".
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RINGKASAN

ARIFIN TAMPUBOLON. Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Ikan Betok
(Anabas testudineus) yang dipelihara pada Jenis Kolam Berbeda (Dibimbing oleh
MOCHAMAD SYAIFUDIN dan DADE JUBAEDAH).

Wadah budidaya merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh dari jenis kolam berbeda (kolam semi tanah,
kolam terpal dan kolam beton) terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan
ikan betok. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2017 sampai dengan
April 2017 di Laboratorium kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian dilakukan pada kolam
berukuran 4 x 3 x 0,76 m’, dengan waring berukuran 1 x 1 x 1 m’ yang
ditempatkan pada masing-masing kolam. Parameter yang diamati adalah
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan betok, komposisi dan kelimpahan
plankton serta kualitas air yang meliputi suhu, pH, Dissolved Oxygen (DO) dan
NH; Data kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan dianalisis menggunakan uji-
t, sedangkan data kelimpahan plankton dan data kualitas air dianalisis secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pada kolam semi tanah
menghasilkan nilai tertinggi yaitu kelangsungan hidup 80 %, pertumbuhan bobot
mutlak 3,25 g, pertumbuhan panjang mutlak 2,27 cm dan efisiensi pakan 64,54 %
dengan nilai kualitas air yang meliputi suhu 28,0-30,2°C, pH 4,5-6,5, DO 6,72-
7,14 mgL'1 dan amonia 0,37-0,47 mgL'l.

Kata kunci : Ikan Betok, Kolam, Kelangsungan Hidup, Pertumbuhan, Kualitas Air
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan betok (Anabas testudineus) merupakan ikan asli Indonesia yang
hidup pada habitat perairan tawar dan payau. Ikan betok hidup dan berkembang
biak secara alami terutama di rawa lebak di Pulau Sumatera dan Kalimantan
(Burnawi, 2007). Menurut Akbar (2012), Pemeliharaan ikan betok di dalam
akuarium selama 40 hari didapatkan tingkat kelangsungan hidup 82,5-90% pada
media air bersalinitas 0-20%o. Pada media air salinitas 10%o memberikan tingkat
kelangsungan hidup ikan betok yang paling tinggi. Ikan betok memiliki labyrinth
yang berfungsi sebagai alat pernafasan tambahan, hal ini sangat efektif dalam
membantu pengambilan oksigen di udara (Akbar dan Nur, 2008).

Selama ini kebutuhan benih ikan betok maupun ikan konsumsinya masih
mengandalkan hasil penangkapan di alam, sehingga hal ini cenderung
mengakibatkan penurunan jumlah populasi ikan betok di alam. Untuk mengatasi
hal tersebut, usaha budidaya menjadi pilihan yang tepat untuk dilakukan, baik
dalam masyarakat pembudidaya maupun pelaku usaha perikanan lainnya karena
teknologi budidaya ikan betok sudah tersedia (Akbar, 2012).

Jenis wadah budidaya merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Beberapa jenis wadah
budidaya antara lain kolam tanah, kolam terpal dan kolam beton. Tanah sebagai
dasar kolam adalah tempat tumbuh serta berkembangnya organisme yang
mendukung kehidupan ikan. Salah satunya adalah plankton yang dapat berguna
sebagai pakan alami untuk ikan. Menurut Zonneveld et al. (1991), pemberian
pakan alami dapat meningkatkan kelangsungan hidup ikan yang dipelihara dalam
wadah budidaya. Namun terdapat kelemahan pada kolam tanah yang terdapat di
lokasi penelitian. Hasil analisis laboratorium kimia, biologi dan kesuburan tanah
Universitas Sriwijaya terhadap tekstur tanah menunjukkan tanah di lokasi
penelitian tersebut termasuk kategori lempung liat berpasir (pasir 61,69%, debu
6,20%, liat 32,11%). Hal ini menunjukkan tanah termasuk porus, kondisi tekstur

tanah yang berporus mengakibatkan air mudah merembes, oleh sebab itu perlu
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alternatif yaitu dibuat menjadi kolam semi tanah. Menurut Susanto (2008) dalam
Pramudiyanti dan Taofiqurohman (2010), jenis tanah yang sangat baik digunakan
untuk lahan potensial budidaya ikan ialah jenis tanah dengan tekstur lempung liat
sedikit berpasir (sandy Loam). Alternatif wadah budidaya lainnya yaitu dengan
menggunakan kolam terpal atau beton. Kelebihan kolam terpal adalah dapat
diaplikasikan pada daerah kurang air, panen ikan lebih mudah serta dalam
pengeringan kolam lebih cepat, sedangkan pada kolam beton memiliki kelebihan
yaitu dapat diaplikasikan pada daerah kurang air, usia kolam cukup tahan lama
dan untuk proses pengeringan air lebih cepat (Hedi, 2013).

Budidaya ikan betok sudah dikembangkan di beberapa jenis wadah
budidaya, antara lain kolam tanah, karamba dan hampang (kurungan ikan).
Berdasarkan penelitian Akbar (2012), pembesaran ikan betok selama 6 bulan di
kolam tanah dengan diberi pakan pelet sebanyak 5 % dari bobot biomassa,
menghasilkan pertumbuhan benih ikan mencapai ukuran 75-100 g/ekor dengan
kelangsungan hidup > 80 %. Namun demikian belum diketahui pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan betok pada wadah kolam semi tanah, terpal dan beton,
oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh jenis kolam
alternatif yaitu semi tanah, terpal dan beton, terhadap kelangsungan hidup dan

pertumbuhan ikan betok.

1.2. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan hasil analisis laboratorium kimia, biologi dan kesuburan
tanah Universitas Sriwijaya terhadap tekstur tanah menunjukkan tanah dilokasi
penelitian termasuk kategori lempung liat berpasir (pasir 61,69%, debu 6,20%, liat
32,11%) hal ini menunjukkan tanah termasuk porus. Budidaya ikan betok di
lokasi dengan karakteristik tanah yang bersifat berporus memiliki kendala
terutama dalam mempertahankan kuantitas air kolam. Alternatif yang dapat
dilakukan adalah dengan budidaya menggunakan kolam semi tanah, terpal dan
beton. Secara kualitasnya kolam alternative tersebut diharapkan dapat
mempertahankan kuantitas air, namun perlu diketahui juga pengaruhnya terhadap

kualitas air kolam serta terkait kesediaan pakan alami ikan. Kuantitas dan kualitas
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air kolam tersebut diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap

tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan betok yang dipelihara.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
dari jenis kolam berbeda (kolam semi tanah, kolam terpal dan kolam beton)
terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan betok (Anabas testudineus).
Adapun kegunaan dari penelitian ini dapat menjadi masukan dan informasi bagi
masyarakat pembudidaya ikan mengenai kelangsungan hidup dan pertumbuhan

ikan betok yang dipelihara pada jenis kolam berbeda.
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